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ABSTRAK

Wardah Rangkuti (22090022) “Pengaruh Beban Kerja Dan Stres Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai Pemadam Kebakaran Kabupaten Mandailing
Natal”. Tingkat Kinerja seorang pegawai merupakan faktor terpenting dalam
sebuah organisasi. Dalam hal ini, upaya pencapaian kinerja maksimal pegawai
pemadam kebakaran tentu dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti beban kerja,
stress kerja terhadap kinerja pegawai. Metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif dengan metode asosiatif. Populasi dalam penelitian ini terdiri
dari 70 orang pegawai, sehingga seluruh populasai digunakan sebagai sampel
dengan menerapkan teknik sampling jenuh. Pengumpulan data dilakukan dengan
cara mendistribusikan kuesioner yang menggunakan skala Likert. Teknik analisis
data dilakukan menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, analisis regresi linear
berganda karna variabel dalam penelitian ini lebih dari 2 variabel yaitu Beban Kerja
(X1) dan Stres Kerja (X2) sebagai variabel independen dan Kinerja Pegawai
sebagai variabel dependen (), serta uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), dan
koefisien determinasi (R2).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai thiwng Sebesar 3,880 dan
signifikansi 0,000 < 0,05. Stres kerja juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai dengan nilai thitung Sebesar 6,255 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Secara
simultan, beban kerja dan stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai dengan nilai Fnitung Sebesar 51,365 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai
Adjusted R Square sebesar 0,560 menunjukkan bahwa beban kerja dan stres kerja
mampu menjelaskan 59,3% variasi kinerja pegawai, sedangkan 40,7% lainnya
dijelaskan oleh faktor lain di luar penelitian.

Kata kunci: Beban Kerja, Stres Kerja, Kinerja Pegawai, Pemadam Kebakaran.



ABSTRACT

Wardah Rangkuti (22090022), “The Effect of Workload and Work Stress on the
Performance of Firefighters in Mandailing Natal Regency.” Employee
performance is one of the most important factors in an organization. In this regard,
efforts to achieve optimal performance among firefighters are influenced by various
factors, including workload and work stress. This study employed a quantitative
research method with an associative approach. The population in this study
consisted of 70 employees, and the entire population was used as the sample by
applying a saturated sampling technique. Data were collected by distributing
questionnaires using a Likert scale. The data analysis techniques included validity
testing, reliability testing, multiple linear regression analysis, partial testing (t-
test), simultaneous testing (F-test), and the coefficient of determination (R2).
Multiple linear regression analysis was used because this study involved more than
two variables, namely Workload (X1) and Work Stress (X2) as independent
variables and Employee Performance (Y) as the dependent variable.

The results showed that workload had a positive and significant effect on
employee performance, with a t-count value of 3,880 and a significance value of
0.000 < 0.05. Work stress also had a significant effect on employee performance,
with a t-count value of 6,255 and a significance value of 0.000 < 0.05.
Simultaneously, workload and work stress had a significant effect on employee
performance, with an F-count value of 51,365 and a significance value of 0.000 <
0.05. The Adjusted R Square value of 0.560 indicates that workload and work stress
explain 59,3% of the variation in employee performance, while the remaining
40,7% is explained by other factors outside the scope of this study.

Keywords: Workload, Work Stress, Employee Performance, Firefighters.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pelayanan publik merupakan bentuk tanggung jawab pemerintah
dalam memenuhi kebutuhan masyarakat, terutama pada sektor yang
berkaitan dengan perlindungan keselamatan dan penanggulangan bencana.
Salah satu layanan yang memiliki tingkat urgensi tinggi adalah pelayanan
pemadam kebakaran. Instansi pemadam kebakaran memiliki peran penting
dalam menangani kejadian kebakaran serta melakukan upaya penyelamatan
terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar. Pelaksanaan tugas tersebut
menuntut kesiapan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan teknis,
kesiapsiagaan, serta ketahanan fisik dan mental. Keberhasilan proses
penanggulangan kebakaran sangat bergantung pada kualitas Kinerja
pegawai dalam melaksanakan tugas secara cepat, tepat, dan terkoordinasi.
Apabila kinerja pegawai tidak berjalan secara optimal maka proses
penanganan kebakaran dapat mengalami keterlambatan yang berpotensi
meningkatkan tingkat kerugian yang dialami masyarakat. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa kinerja pegawai merupakan faktor penting dalam
keberhasilan pelayanan pemadam kebakaran. Oleh karena itu berbagai
faktor yang memengaruhi kinerja pegawai perlu diperhatikan dalam
pengelolaan organisasi pelayanan darurat (Robbins, 2021).

Kinerja pegawai dalam suatu organisasi pada dasarnya dipengaruhi
oleh berbagai kondisi yang berkaitan dengan pekerjaan yang dijalankan oleh
pegawai. Dalam kajian manajemen sumber daya manusia, kinerja dipahami
sebagai hasil kerja yang dicapai pegawai dalam melaksanakan tugas yang
menjadi tanggung jawabnya. Tingkat pencapaian kinerja tidak hanya
ditentukan oleh kemampuan individu, tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi
pekerjaan yang dihadapi selama proses kerja berlangsung. Lingkungan
kerja, fasilitas operasional, beban kerja, serta tekanan psikologis yang
muncul dari tuntutan pekerjaan merupakan faktor yang dapat memengaruhi

kualitas Kinerja pegawai. Apabila faktor-faktor tersebut tidak dikelola



dengan baik maka proses kerja dapat berjalan kurang efektif dan efisien.
Kondisi tersebut menegaskan bahwa organisasi perlu memperhatikan
berbagai aspek yang berkaitan dengan pekerjaan pegawai agar kinerja dapat
ditingkatkan secara optimal. Salah satu aspek yang sering menjadi perhatian
dalam pembahasan kinerja pegawai adalah besarnya beban kerja yang harus
diselesaikan dalam pelaksanaan tugas (Sutrisno, 2020)

Dinas Pemadam Kebakaran adalah suatu aparatur pemerintah yang
merupakan pelaksanan dan juga mempunyai kewenangan dalam hal
menanggulangi dan pencegahan kebakaran serta penyelamatan masyarakat.
Kabupaten Mandailing Natal memiliki 4 pos Damkar di Kabupaten
Mandailing Natal yaitu Pos Kabupaten, Pos Kotanopan, Pos Natal dan Pos
Siabu. Mereka yang bertugas disiapsiagakan selama 24 jam sehari di pos-
pos tersebut untuk meningkatkan respons time terhadap bencana kebakaran
yang dilaporkan oleh masyarakat. Jumlah regu yang bertugas dilapangan
berdasarkan Armada yang ada. Pembagian jumlah orang pada hari piket
tersebut dibagi menjadi beberapa kelompok yang bertugas untuk berjaga-
jaga jika terjadi kebakaran atau aduan dari masyarakat. Pengelompokkan ini
diperlukan untuk membagi setiap jam piket mulai dari pukul 09:00 sampai
dengan 21:00 begitupun sebaliknya dari pukul 21:00 sampai 09:00.

Beban kerja berkaitan dengan jumlah aktivitas kerja yang harus
diselesaikan oleh pegawai dalam jangka waktu tertentu. Besarnya beban
kerja yang diterima pegawai dapat memengaruhi kemampuan individu
dalam menyelesaikan tugas secara efektif. Beban kerja yang terlalu tinggi
dapat menyebabkan kelelahan fisik serta tekanan mental sehingga
berpotensi menurunkan produktivitas kerja. Pada organisasi yang bergerak
dalam pelayanan darurat seperti pemadam kebakaran, kondisi tersebut
menjadi lebih penting karena pegawai harus mampu bekerja dalam situasi
yang sering berubah secara cepat. Pegawai pemadam kebakaran dituntut
untuk memiliki kesiapan dalam menghadapi kejadian kebakaran yang dapat
terjadi kapan saja. Tuntutan pekerjaan yang tinggi tersebut dapat

meningkatkan intensitas aktivitas kerja yang harus dilakukan oleh pegawai.



Keadaan ini menunjukkan bahwa pengelolaan beban kerja menjadi aspek
penting dalam menjaga kualitas kinerja pegawai. Tekanan pekerjaan yang
cukup besar dalam pelaksanaan tugas juga dapat berkaitan dengan
munculnya kondisi psikologis yang dikenal sebagai stres kerja (Tarwaka,
2020).

Stres kerja merupakan keadaan yang muncul ketika individu
menghadapi tuntutan pekerjaan yang dirasakan cukup berat dalam
pelaksanaan tugas. Kondisi tersebut dapat memengaruhi keseimbangan
emosional pegawai sehingga berdampak pada cara individu merespons
pekerjaan yang dijalankan. Dalam organisasi pemadam kebakaran, tekanan
pekerjaan sering muncul karena tanggung jawab yang berkaitan dengan
keselamatan masyarakat serta tuntutan untuk bertindak cepat dalam situasi
darurat. Pegawai diharapkan mampu mengambil keputusan secara tepat
dalam waktu yang relatif singkat ketika menghadapi kejadian kebakaran.
Situasi kerja yang penuh tekanan tersebut dapat memicu munculnya
ketegangan emosional dalam pelaksanaan pekerjaan. Apabila kondisi
tersebut berlangsung dalam waktu yang cukup lama maka konsentrasi serta
ketelitian pegawai dalam bekerja dapat mengalami penurunan. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa stres kerja merupakan faktor yang perlu
diperhatikan dalam menjaga kualitas kinerja pegawai. Faktor lain yang juga
memiliki keterkaitan dengan kondisi pekerjaan pegawai adalah ketersediaan
fasilitas operasional yang mendukung pelaksanaan tugas di lapangan
(Bekker, 2021).

Fasilitas operasional merupakan sarana yang digunakan pegawai
dalam menjalankan aktivitas kerja organisasi. Dalam instansi pemadam
kebakaran fasilitas tersebut meliputi kendaraan pemadam, peralatan
pemadaman, serta perlengkapan keselamatan kerja yang digunakan dalam
proses penanganan kebakaran. Ketersediaan fasilitas yang memadai dapat
membantu pegawai dalam melaksanakan tugas secara lebih efektif dan
terkoordinasi. Apabila fasilitas operasional yang tersedia masih terbatas

maka pegawai harus mengerahkan upaya yang lebih besar untuk



menyelesaikan pekerjaan yang dihadapi. Kondisi tersebut dapat
meningkatkan intensitas pekerjaan yang dirasakan oleh pegawai ketika
menjalankan tugas di lapangan. Keadaan tersebut menunjukkan bahwa
ketersediaan fasilitas kerja memiliki peranan penting dalam menunjang
efektivitas pelaksanaan pekerjaan. Keadaan fasilitas yang belum
sepenuhnya memadai juga dapat memengaruhi kondisi psikologis pegawai
ketika menghadapi situasi pekerjaan yang berisiko tinggi (Hasibuan, 2020).

Keterbatasan fasilitas operasional dapat menimbulkan tekanan
tersendiri bagi pegawai yang bertugas di lapangan. Pegawai tetap dituntut
untuk melaksanakan tugas pelayanan kepada masyarakat dalam situasi
darurat yang membutuhkan kesiapan peralatan yang memadai. Kondisi
tersebut dapat menimbulkan rasa khawatir serta tekanan emosional karena
pegawai harus menghadapi risiko pekerjaan dengan sarana yang terbatas.
Keadaan tersebut berpotensi meningkatkan tingkat stres kerja yang
dirasakan oleh pegawai dalam melaksanakan tugas. Tekanan pekerjaan
yang muncul akibat keterbatasan fasilitas dapat memengaruhi kondisi
psikologis pegawai sehingga berdampak pada kinerja yang dihasilkan. Hal
ini menunjukkan bahwa hubungan antara beban kerja, stres kerja, serta
ketersediaan fasilitas kerja menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan
dalam pengelolaan organisasi pemadam kebakaran.

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa beban kerja
serta stres kerja memiliki hubungan dengan kinerja pegawai dalam
organisasi. Penelitian yang dilakukan oleh Pratama dan Rahmawati (2021)
menunjukkan bahwa peningkatan beban kerja dapat memengaruhi tingkat
Kinerja pegawai apabila tidak diimbangi dengan dukungan organisasi yang
memadai. Penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Nugroho (2023)
menjelaskan bahwa stres kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai
pada organisasi pelayanan publik. Penelitian lain oleh Rahman (2024) juga
menunjukkan bahwa kondisi lingkungan kerja serta ketersediaan fasilitas
operasional dapat memengaruhi hubungan antara beban kerja dan kinerja

pegawai. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kondisi pekerjaan yang



dihadapi pegawai memiliki keterkaitan dengan tingkat kinerja yang
dihasilkan.

Kajian mengenai hubungan antara beban kerja, stres kerja, serta
kinerja pegawai telah banyak dilakukan dalam berbagai sektor organisasi.
Akan tetapi penelitian yang secara khusus membahas kondisi pegawai
pemadam kebakaran pada tingkat daerah masih terbatas. Instansi pemadam
kebakaran memiliki karakteristik pekerjaan yang berkaitan dengan situasi
darurat serta tingkat risiko yang cukup tinggi. Kondisi tersebut
menunjukkan adanya kebutuhan untuk melakukan kajian yang lebih
mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja pegawai
dalam organisasi pemadam kebakaran. Penelitian yang dilakukan dalam
konteks organisasi pemadam kebakaran daerah diharapkan dapat
memberikan gambaran empiris mengenai kondisi pekerjaan yang dihadapi
oleh pegawai.

Berdasarkan hasil wawancara pada beberapa pegawai Pemadam
Kebakaran Kabupaten Mandailing Natal yang mengalami keluhan tentang
beban kerja yang dialami oleh pegawai pemadam kebakaran salah satu yang
bernama bapak (Yahya, 2026) yaitu

“Kami harus siap siaga selama 24 jam dan mampu memberikan
respon cepat dalam situasi darurat. Kami tidak hanya dituntut untuk
sigap saat terjadi kebakaran, tetapi juga harus mampu menghadapi
berbagai kondisi lapangan yang tidak menentu. Seperti evakuasi
ular, sarang taon, biawak, melepaskan cin-cin, orang kejepit, patah
hati dan ulang tahun semua laporan dari masyarakat kami terima.

Ada juga Menurut bapak (Rahmad, 2026) yaitu

"Kami harus selalu kejar-kejaran dengan waktu ketika menerima
laporan. Dalam situasi dan kondisi apapun, kami dituntut untuk tetap
siap siaga agar dapat segera menuju lokasi kejadian. Terkadang kami
terlamabat menuju lokasi kejadian dikarnakan jarak lokasi yang jauh
dan akses lokasi yang sulit dijangkau. Menurut kami, setiap menit
sangat berharga karena keterlambatan sedikit saja dapat
menyebabkan api semakin meluas dan mengakibatkan kerugian
yang lebih besar bagi korban, baik kerugian material maupun risiko
terhadap keselamatan jiwa.



Beban kerja yang dihadapi pegawai pemadam kebakaran cukup
tinggi karena tuntutan pekerjaan yang membutuhkan respon cepat serta
kesiapsiagaan dalam menangani kejadian kebakaran. Serta tekanan waktu
pekerjaan yang berkaitan dengan tanggung jawab terhadap keselamatan
masyarakat berpotensi menimbulkan beban kerja pada pegawai dalam
melaksanakan tugas. keluhan tentang stres kerja yang dialami oleh pegawai
pemadam kebakaran salah satu yang bernama bapak (Muas, 2026)

“Fasilitas peralatan yang tersedia saat ini masih kurang, seperti
tabung oksigen, kacamata, senter kepala dan sepatu anti panas
sehingga dalam pelaksanaan pekerjaan kami sering menghadapi
berbagai keterbatasan. Kondisi ini membuat tugas kami tidak dapat
bekerja secara maksimal dan harus menyesuaikan dengan alat yang
tersedia”.

Sedangkan menurut bapak (Arfan, 2026)

“Terjadinya konflik antar rekan Kkerja tentunya ada dalam
lingkungan kerja, terutama karena adanya perbedaan pendapat, cara
berpikir, pengalaman, maupun sudut pandang dalam menyelesaikan
suatu pekerjaan. Namun, perbedaan tersebut tidak boleh
memengaruhi pelaksanaan tugas dan tanggu jawab yang telah
diberikan. Apabila konflik yang terjadi tidak dikelola dengan baik
dan kekompakan tim menurun, maka koordinasi kerja dapat
terganggu sehingga kinerja tim menjadi kurang maksimal”.

Ketersediaan fasilitas operasional yang belum sepenuhnya memadai
dapat memengaruhi efektivitas kerja pegawai sehingga berpotensi
berdampak pada kinerja yang mengakibatkan stres kerja pegawai. Dan
kurangnya pengelolaan konflik antar rekan kerja berpotensi menurunkan
kekompakan dan koordinasi tim, yang pada akhirnya dapat menyebabkan
kinerja tim belum optimal.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya ada
masalah yang harus diperhatikan. Hal ini dapat memengaruhi hasil, seperti
tuntutan pekerjaan yang dialami pegawai, tekanan pekerjaan yang berkaitan
dengan tanggung jawab pegawai, kurangnya ketersediaan fasilitas
operasional dan kurangnya pengelolaan konfil. Dengan demikian, masih
ada kesenjangan untuk meneliti lebih lanjut bagaimana beban kerja dan

stress kerja memengaruhi kinerja pegawai. Berdasarkan latar belakang di



atas, maka penulis mengangkat judul penelitian proposal skripsi “Pengaruh
Beban Kerja dan Stres Kerja terhadap Kinerja Pegawai Pemadam

Kebakaran Kabupaten Mandailing Natal.”
. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,
maka dapat diidebtifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Tugas yang dihadapi pegawai pemadam kebakaran cukup tinggi karena
tuntutan pekerjaan yang membutuhkan respon cepat serta kesiapsiagaan
dalam menangani kejadian.

2. Tekanan waktu dalam pelaksanaan pekerjaan yang berkaitan dengan
tanggung jawab terhadap keselamatan masyarakat berpotensi
meningkatkan beban kerja pegawai sehingga dapat memengaruhi kinerja
dalam melaksanakan tugas.

3. Ketersediaan fasilitas operasional yang belum sepenuhnya memadai
dapat memengaruhi efektivitas kerja pegawai sehingga berpotensi
berdampak pada kinerja pegawai pemadam kebakaran Kabupaten
Mandailing Natal.

4. Kurangnya pengelolaan konflik antar rekan kerja berpotensi menurunkan
kekompakan dan koordinasi tim, yang pada akhirnya dapat menyebabkan

kinerja tim kurang optimal.

. Batasan Masalah
Agar penelitian lebih terarah dan tidak melebar, maka batasan

masalah ditetapkan sebagai berikut:

1. Penelitian difokuskan pada pegawai Dinas Pemadam Kebakaran
Kabupaten Mandailing Natal.

2. Variabel independen dalam penelitian ini adalah beban kerja dan stres
kerja.

3. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja pegawai.

4. Data penelitian diperoleh melalui kuesioner dan dokumentasi yang

relevan.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Apakah beban kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai Pemadam
Kebakaran Kabupaten Mandailing Natal?

2. Apakah stres kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai Pemadam
Kebakaran Kabupaten Mandailing Natal?

3. Apakah beban kerja dan stres kerja berpengaruh secara simultan terhadap
kinerja pegawai Pemadam Kebakaran Kabupaten Mandailing Natal?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh beban kerja terhadap kinerja pegawai
Pemadam Kebakaran Kabupaten Mandailing Natal.

2. Untuk mengetahui pengaruh stres kerja terhadap Kinerja pegawai
Pemadam Kebakaran Kabupaten Mandailing Natal.

3. Untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan stres kerja secara simultan
terhadap Kinerja pegawai Pemadam Kebakaran Kabupaten Mandailing
Natal.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai beriku :

1. Bagi Peneliti untuk memperoleh ilmu pengetahuan yang lebih dan
memperoleh pemahaman mengenai Pengaruh Beban Kerja dan Stress
Kerja terhadap Kinerja Pegawai Pemadam Kebakaran Kabupaten
Mandailing Natal

2. Bagi Instansi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan
dan informasi tambahan bagai instansi dan pihak-pihak yang
berkepentingan dalam meningkatkan kinerja pegawai.

3. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan

dan menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya, khususnya yang



berkaitan denagan dalam Beban kerja dan Stres kerja Terhadap kinerja
Pegawai Pegawai Pemdam Kebakaran.
G. Defenisi Operasional

Penelitian ini dengan judul Pengaruh Beban Kerja Dan Stres Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai Pemadam Kebajaran Kabupaten Mandailing
Natal.

Untuk mendapat kejelasan tertentu mengenai defenisi operasional
dalam penelitian ini, penelitian perlu menyajikan makna dari beberapa
istilah yang dianggap penting, yaitu :

1. Beban Kerja

Beban kerja adalah keseluruhan tugas, tanggung jawab, serta
tuntutan pekerjaan yang harus diselesaikan oleh seorang pegawai dalam
jangka waktu tertentu sesuai dengan kemampuan, keahlian, dan perannya
dalam organisasi. Beban kerja mencakup aspek fisik, mental, maupun
emosional yang muncul dari aktivitas kerja yang dilakukan (Budiasa,
2021).

Beban kerja adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus
diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan dala
jangka waktu tertentu. Pengukuran beban kerja di artikan sebagai suatu
teknik untuk mendapatkan informasi tentang efisiensi dan efektivitas
kerja suatu organisasi, atau pemegang jabatan yang dilakukan secara
sistematis dengan menggunakan teknis analis jabatan, teknik analisis
beban kerja atau teknik menajemen lainya. Lebih lanjut dapat
disimpulkan bahwa pengukuran beban kerja merupakan salah satu teknik
manajemen untuk mendapatkan informasi jabatan, melalui proses
penelitian dan pengkajian yang dilakukan secara analisis. Informasi
jabatan tersebut dimaksudkan agar dapat digunakan sebagai alas untuk
menyempurnakan aparatur baik dibidang kelembagaan, ketatalaksanaan,

dan sumber daya manusia (Nabawi, 2019).



10

2. Stres Kerja

Stres kerja adalah reaksi fisik, mental, dan emosional yang muncul
ketika tuntutan pekerjaan melebihi kemampuan, sumber daya, atau
kebutuhan individu, sehingga menimbulkan tekanan dan ketegangan
yang mengganggu kenyamanan serta kinerja, Stres kerja adalah perasaan
tertekan yang dialami karyawan. Stres kerja merupakan kondisi ketika
karyawan merasa tertekan dalam menjalankan pekerjaanya. Kondisi ini
dapat muncul akaibat adanya interaksi antara individu dengan pekerjaan
yang dihadapi, sehingga menimbulkan perubahan secara fisik maupun
psikologis. stres kerja juga dapat menjadi respons karyawan terhadap
tuntutan atau tekeanan yang diberikan oleh organisasi. Apabila tidak
dikelola dengan baik, stres kerja dapat Stres kerja juga dapat menjadi
respons karyawan terhadap tuntutan atau tekanan yang diberikan oleh
organisasi. Stres kerja merupakan faktor-faktor yang dapat memberi
tekanan terhadap produktivitas dan lingkungan kerja serta dapat
mengganggu individu (Asih, 2018)

3. Kinerja Pegawai

Kinerja pegawai adalah hasil kerja yang dicapai oleh seorang
pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan,
berdasarkan standar, tujuan, dan kriteria yang telah ditetapkan organisasi.
Kinerja mencerminkan sejaun mana pegawai mampu menjalankan
pekerjaannya secara efektif, efisien, dan berkualitas, kinerja adalah
tingkat pencapaian hasil atau pelaksanaan tugas tertentu. Kinerja
perusahaan tingkat pencapaian hasil dalam rangka mewujudkan tujuan
perusahaan. Manajemen kinerja adalah keseluruhan kegiatan yang
dilakukan untuk meningkatkan Kkinerja perusahaan atau organisasi,

termasuk kinerja masing-masing individu (Nel Arianty, 2014).



